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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan platform digital dalam edukasi agama Islam,
dengan fokus pada kelebihan dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan literasi agama di
kalangan generasi muda. Di era digital yang berkembang pesat, platform digital seperti aplikasi
pembelajaran, media sosial, dan website telah menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan ilmu
agama Islam. Meskipun teknologi memberikan akses lebih luas dan fleksibel kepada generasi muda
untuk mempelajari agama Islam, terdapat berbagai tantangan, termasuk kurangnya pemahaman
kritis terhadap konten agama, potensi penyebaran informasi yang tidak akurat, dan pengaruh
negatif dari media sosial. Penelitian ini menganalisis bagaimana platform digital dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman agama yang benar dan relevansi pendidikan
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
platform digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi agama, dibutuhkan
pendekatan yang lebih hati-hati dalam memilih sumber dan konten yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.
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Abstract

This study aims to examine the use of digital platforms in Islamic education, focusing on the
advantages and challenges faced in enhancing religious literacy among the younger generation. In
the rapidly growing digital era, platforms such as learning applications, social media, and websites
have become effective tools for spreading Islamic knowledge. While technology offers broader and
more flexible access for the younger generation to learn about Islam, several challenges remain,
including a lack of critical understanding of religious content, the potential spread of inaccurate
information, and the negative influences of social media. This research analyzes how digital
platforms can be utilized to improve the correct understanding of Islam and the relevance of Islamic
education in daily life. The findings suggest that while digital platforms have great potential to
enhance religious literacy, a more cautious approach is needed in selecting sources and content that
align with Islamic principles.

Keywords: Islamic Education, Digital Platforms, Religious Literacy, Younger Generation, Social
Media.

PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam di era digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pemahaman dan praktik agama di kalangan generasi muda. Kondisi idealnya, teknologi
dapat menjadi alat untuk mendekatkan generasi muda dengan ilmu agama yang
mendalam, meningkatkan interaksi yang lebih mudah antara guru dan siswa, serta
menyediakan akses tak terbatas ke berbagai sumber pengetahuan agama. Pendidikan
agama Islam yang berbasis teknologi dapat memperkenalkan nilai-nilai Islam dengan
cara yang lebih menarik dan interaktif, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja
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dan di mana saja (Khan & Abdullah, 2021). Platform digital, seperti aplikasi pembelajaran
agama dan media sosial, dapat memperkaya pengalaman belajar dengan menyediakan
materi yang relevan, sesuai dengan perkembangan zaman, dan dapat diakses oleh semua
kalangan.

Namun, dalam kenyataannya, implementasi pendidikan agama Islam melalui
platform digital belum sepenuhnya optimal. Banyak generasi muda yang terjebak dalam
konsumsi informasi agama yang tidak terverifikasi dan seringkali menyimpang dari
ajaran Islam yang benar. Penyebaran informasi yang tidak akurat atau bahkan
mengandung unsur ekstremisme dan radikalisasi melalui media sosial menjadi salah satu
tantangan besar dalam pendidikan agama Islam di era digital (Rahman, 2020). Meskipun
teknologi menawarkan kemudahan akses, pengawasan dan kurasi materi yang tepat
menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa generasi muda memperoleh
pengetahuan agama yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Untuk mengatasi tantangan ini, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
melalui pemanfaatan platform digital yang terstruktur dan berbasis pada prinsip
pendidikan agama Islam yang baik. Platform digital yang dirancang secara khusus untuk
pembelajaran agama Islam, dengan konten yang sudah dikurasi dengan baik, dapat
mengatasi masalah tersebut. Kelebihan utama dari pendekatan ini adalah kemampuan
untuk menjangkau audiens yang lebih luas, fleksibilitas dalam waktu dan tempat, serta
kemudahan dalam mengakses materi yang lebih beragam dan mendalam. Dengan
pendekatan ini, generasi muda dapat lebih mudah memahami ajaran Islam dengan cara
yang lebih menyenangkan, interaktif, dan dapat diterima dalam konteks kekinian (Huda
& Nasution, 2022).

Beberapa penelitian telah membahas tentang potensi dan tantangan pembelajaran
agama Islam berbasis digital. Penelitian oleh Khan & Abdullah (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan platform digital dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran agama,
tetapi juga mengungkapkan berbagai masalah terkait keandalan sumber informasi yang
ditemukan di dunia maya. Selain itu, Rahman (2020) menyoroti bahwa meskipun
teknologi dapat mempercepat proses pembelajaran, masih ada tantangan besar dalam
memastikan kualitas informasi yang diterima oleh para pelajar. Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat menjadi solusi dalam
pembelajaran agama, pengawasan dan penyaringan konten tetap sangat diperlukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kelebihan dan tantangan
penggunaan platform digital dalam meningkatkan literasi agama Islam di kalangan
generasi muda. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi terkait
penerapan teknologi dalam pendidikan agama Islam yang lebih efektif, dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah dan kebutuhan generasi muda di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengeksplorasi penerapan edukasi agama Islam melalui platform digital di
kalangan generasi muda. Studi ini bertujuan untuk memahami bagaimana generasi muda
memanfaatkan platform digital untuk belajar agama Islam, serta mengidentifikasi
kelebihan dan tantangan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran tersebut. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku edukasi agama Islam
berbasis digital, seperti pengelola aplikasi pendidikan agama dan pembuat konten agama
di platform digital, serta pengguna (generasi muda) yang aktif memanfaatkan platform
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan observasi terhadap penggunaan
platform digital oleh siswa untuk memahami secara langsung bagaimana mereka
berinteraksi dengan konten agama yang tersedia.

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul terkait kelebihan, tantangan, dan solusi
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dalam penggunaan platform digital untuk edukasi agama Islam. Proses analisis ini
mencakup pengkategorian data berdasarkan tema-tema utama, seperti aksesibilitas,
kualitas konten, dampak terhadap pemahaman agama, serta tantangan teknis dan sosial
yang dihadapi oleh generasi muda. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh tentang bagaimana platform digital berperan dalam pendidikan
agama Islam serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan penggunaan teknologi dalam konteks ini.

Penelitian ini juga akan melakukan perbandingan antara beberapa platform digital
yang digunakan dalam pembelajaran agama Islam, untuk melihat perbedaan dalam
efektivitas dan cara masing-masing platform beradaptasi dengan kebutuhan generasi
muda. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan metode pembelajaran agama Islam yang lebih inovatif, efektif, dan
relevan dengan tantangan zaman digital, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
penyedia platform digital dan pendidik dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam pendidikan agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Platform Digital dalam Pembelajaran Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi muda semakin tertarik untuk
memanfaatkan platform digital sebagai sarana untuk belajar agama Islam. Aplikasi
pembelajaran berbasis syariah, seperti Quran apps, e-learning untuk pendidikan agama
I[slam, dan media sosial dengan konten agama, sangat diminati oleh kalangan muda. Hal
ini sejalan dengan temuan dari Rahman (2020), yang menunjukkan bahwa platform
digital dapat meningkatkan efisiensi dan jangkauan pembelajaran agama, memfasilitasi
generasi muda untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Namun, meskipun platform
digital memiliki potensi besar, tantangan terbesar adalah memastikan kualitas dan
akurasi materi yang diajarkan agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Selain itu, penggunaan platform digital dalam pembelajaran agama Islam juga
membuka peluang untuk memperluas jangkauan pembelajaran ke berbagai lapisan
masyarakat, termasuk mereka yang tinggal di daerah terpencil atau tidak memiliki akses
mudah ke lembaga pendidikan agama konvensional. Platform seperti aplikasi Quran atau
situs web pembelajaran agama syariah menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat, yang
memungkinkan para pengguna untuk mengakses materi belajar kapan saja sesuai
kebutuhan mereka. Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan generasi muda yang hidup
dalam era serba cepat dan mobile, di mana mereka lebih memilih solusi pembelajaran
yang praktis dan dapat diakses secara langsung melalui perangkat digital mereka.

Namun demikian, meskipun peluang yang diberikan oleh teknologi digital sangat
besar, tantangan besar masih muncul terkait dengan akurasi dan validitas informasi yang
beredar. Di dunia maya, terdapat banyak sumber yang tidak terverifikasi, dan tidak semua
informasi agama yang tersebar di platform digital dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Oleh karena itu, dibutuhkan kontrol dan kurasi yang ketat terhadap konten-
konten yang beredar, agar generasi muda tidak terjebak dalam pemahaman yang salah
tentang ajaran Islam. Untuk itu, perlu adanya kerjasama antara pengelola platform,
lembaga pendidikan agama, serta ulama atau ahli agama dalam menyusun dan
memverifikasi materi pembelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kelebihan Penggunaan Platform Digital dalam Literasi Agama

Platform digital menawarkan berbagai kelebihan dalam pendidikan agama Islam,
antara lain fleksibilitas waktu dan tempat belajar. Hal ini memudahkan generasi muda
yang mungkin kesulitan mengakses lembaga pendidikan agama secara konvensional.
Studi oleh Khan & Abdullah (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital
memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, seperti melalui video,
podcast, dan gamifikasi. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
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agama Islam berpotensi untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar generasi muda,
terutama dengan adanya fitur-fitur yang memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
langsung dengan pengajaran agama.

Selain itu, platform digital memungkinkan pendalaman materi agama Islam
dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh generasi muda. Misalnya, video tutorial atau
podcast yang disertai penjelasan visual dapat membantu peserta didik memahami
konsep-konsep agama yang terkadang sulit untuk dijelaskan secara lisan atau melalui
teks saja. Pembelajaran interaktif melalui platform digital ini juga mendorong generasi
muda untuk lebih aktif dalam proses belajar, tidak hanya sebagai penerima informasi,
tetapi juga sebagai peserta yang berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Rahman (2020), yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam pendidikan agama dapat meningkatkan pemahaman
dan penguasaan materi ajaran Islam, karena konten yang lebih menarik dan mudah
diakses dapat memotivasi peserta didik untuk terus belajar.

Namun, tantangan dalam pembelajaran agama Islam melalui platform digital
adalah adanya keberagaman kualitas sumber dan materi yang tersedia. Tidak semua
materi yang ada di platform digital dapat dijamin kebenarannya atau sesuai dengan
ajaran Islam yang benar. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa platform digital dapat
menjadi sarana yang efektif dalam pendidikan agama Islam, diperlukan kurasi yang lebih
ketat terhadap materi yang disediakan. Ini termasuk melibatkan ulama atau ahli agama
yang kredibel untuk memastikan bahwa setiap materi yang diajarkan melalui platform
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang sahih dan tidak menyesatkan.
Tantangan dalam Pembelajaran Agama Islam di Era Digital

Meski banyak keuntungan yang ditawarkan oleh platform digital, tantangan yang
signifikan juga dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan pengawasan terhadap
kualitas dan akurasi konten yang tersebar di dunia maya. Beberapa platform agama
digital sering kali memuat informasi yang tidak terverifikasi dengan baik, yang dapat
menyebabkan penyebaran pemahaman agama yang Kkeliru. Nurhayati (2023)
mengungkapkan bahwa generasi muda, meskipun mengakses berbagai sumber informasi
agama, sering kali terjebak dalam konsumsi informasi yang tidak akurat dan terkadang
cenderung radikal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengawasan yang lebih ketat
terhadap konten-konten yang beredar di platform digital.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi dalam penggunaan platform digital untuk
pembelajaran agama Islam adalah kurangnya literasi digital di kalangan sebagian besar
generasi muda. Banyak di antara mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk
membedakan antara konten yang valid dan yang tidak valid di dunia maya. Hal ini
semakin diperburuk dengan semakin banyaknya informasi agama yang datang dari
sumber yang tidak jelas dan tidak memiliki otoritas yang sah. Sebagai akibatnya, generasi
muda dapat dengan mudah terpengaruh oleh informasi yang salah, bahkan dapat
menumbuhkan pandangan ekstrem atau radikal yang bertentangan dengan ajaran Islam
yang moderat dan toleran. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan literasi digital
yang baik sangat diperlukan untuk mengatasi masalah ini, agar generasi muda tidak
hanya teredukasi dengan informasi yang benar, tetapi juga mampu memilah informasi
dengan Kritis.

Di sisi lain, pengawasan yang ketat terhadap konten agama digital bukan hanya
tanggung jawab pengelola platform, tetapi juga melibatkan peran penting dari
pemerintah, lembaga pendidikan, dan ulama. Kerjasama antara berbagai pihak ini sangat
penting untuk memastikan bahwa materi agama yang diajarkan melalui platform digital
tidak hanya benar secara teori, tetapi juga sesuai dengan konteks sosial dan budaya yang
ada. Lembaga pendidikan agama, misalnya, dapat bekerja sama dengan pengelola
platform digital untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan standar syariah
dan menyiapkan materi yang lebih komprehensif dan kredibel. Dengan adanya
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pengawasan dan kurasi yang baik, platform digital dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman agama Islam yang benar dan moderat bagi
generasi muda.

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Agama Islam

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam terbukti memberikan
nilai tambah dalam hal aksesibilitas dan fleksibilitas. Platform digital berbasis syariah
seperti aplikasi keuangan Islam, pembelajaran bahasa Arab, dan tafsir online
memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk memahami ajaran Islam dengan cara
yang lebih mudah dipahami, terutama bagi mereka yang tidak dapat mengakses
pendidikan agama secara langsung. Huda & Nasution (2022) menyoroti bahwa aplikasi
dan media sosial dapat meningkatkan pemahaman generasi muda tentang ajaran Islam
yang sesuai dengan prinsip syariah, namun dibutuhkan kurasi dan validasi konten yang
lebih baik agar materi yang diberikan benar-benar sesuai dengan ajaran Islam yang
otoritatif.

Selain itu, platform digital berbasis syariah juga menyediakan kesempatan bagi
generasi muda untuk belajar agama secara mandiri dan kapan saja sesuai dengan waktu
luang mereka. Dengan adanya aplikasi atau website yang menyediakan materi
pembelajaran Islam dalam bentuk modul interaktif, video, dan podcast, peserta didik
dapat mengakses materi sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan mereka masing-masing.
Ini memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel, yang dapat mengatasi
kendala waktu dan tempat yang sering kali menjadi hambatan dalam pendidikan agama
konvensional. Menurut Khan & Abdullah (2021), pembelajaran berbasis digital juga
memungkinkan pembelajaran berbasis kebutuhan, di mana siswa dapat memilih topik-
topik yang relevan dan sesuai dengan minat mereka, menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan dan efektif.

Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi dalam pendidikan agama
I[slam, penting untuk mempertimbangkan aspek pengawasan dan validasi materi yang
disediakan. Tanpa adanya jaminan kualitas dan kesesuaian dengan prinsip syariah,
platform digital dapat menjadi sumber penyebaran informasi yang tidak akurat atau
bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme kurasi yang melibatkan
ulama, akademisi, dan praktisi agama yang berkompeten untuk memastikan bahwa
materi yang diakses oleh pengguna sesuai dengan ajaran Islam yang sahih. Dengan
demikian, meskipun platform digital dapat menawarkan kemudahan dan aksesibilitas,
kualitas pengajaran dan akurasi konten harus tetap dijaga agar tujuan pendidikan agama
[slam yang benar dapat tercapai dengan optimal.

Solusi untuk Meningkatkan Efektivitas Pendidikan Agama Islam Digital

Berdasarkan hasil penelitian ini, solusi yang diusulkan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran agama Islam berbasis digital adalah dengan memperkuat
kolaborasi antara lembaga pendidikan, pengelola platform digital, dan ahli agama.
Pengelola platform perlu menyediakan materi yang telah diverifikasi dan disetujui oleh
ahli agama agar dapat menjamin akurasi dan kebenaran informasi yang diberikan. Selain
ity, literasi digital bagi para pengajar dan generasi muda perlu ditingkatkan, agar mereka
dapat memilih platform dan informasi yang tepat. Hal ini juga sejalan dengan saran yang
diberikan oleh Rahman (2020) yang menyarankan agar pengawasan dan kurasi konten
lebih diperhatikan untuk menjaga kualitas pembelajaran agama Islam di era digital.

Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan kepada
para pengajar agar mereka dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam
pengajaran agama Islam. Pengajar perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk menggunakan berbagai platform digital dengan bijak, serta memastikan bahwa
teknologi yang digunakan mendukung proses belajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip
agama. Dengan demikian, pengajaran agama Islam melalui platform digital tidak hanya
bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kesiapan dan keterampilan para
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pengajar dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Huda & Nasution (2022) yang menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi digital bagi pengajar agama Islam sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang produktif dan sesuai dengan tuntunan
agama.

Penyuluhan dan penguatan literasi digital juga harus melibatkan orang tua dan
masyarakat untuk turut berperan dalam mengawasi dan mendampingi generasi muda
dalam menggunakan platform digital. Mengingat banyaknya informasi yang tidak
terverifikasi yang beredar di dunia maya, pengawasan dari keluarga dan masyarakat
menjadi sangat penting untuk menghindari penyebaran pemahaman yang tidak tepat.
Dalam konteks ini, edukasi tentang pentingnya memilih informasi yang tepat dan
memverifikasi konten menjadi bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam di era digital. Sebagaimana yang disarankan oleh Nurhayati
(2023), literasi digital yang baik tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi
juga memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai etika dalam menggunakan
platform digital untuk tujuan pendidikan dan keagamaan.

Dengan demikian, meskipun platform digital memberikan peluang yang besar
dalam meningkatkan literasi agama Islam, pengawasan, serta kurasi yang tepat terhadap
konten dan penguatan literasi digital menjadi kunci keberhasilan dalam pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan agama Islam di kalangan generasi muda.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi alat yang efektif
dalam pembelajaran agama Islam, khususnya bagi generasi muda, dengan menawarkan
fleksibilitas dan aksesibilitas tinggi. Meskipun aplikasi berbasis syariah, e-learning, dan
media sosial dengan konten agama semakin diminati, tantangan terbesar adalah
kurangnya pengawasan terhadap kualitas dan akurasi materi yang diajarkan. Oleh karena
itu, diperlukan kolaborasi yang erat antara lembaga pendidikan, pengelola platform
digital, dan ahli agama untuk menyediakan materi yang terverifikasi dan sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Selain itu, penguatan literasi digital di kalangan pengajar dan
generasi muda juga sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat memilih
platform yang tepat dan memperoleh informasi yang akurat.

Beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam berbasis digital meliputi peningkatan kurasi dan validasi
konten oleh pengelola platform digital bersama dengan ahli agama, serta pelatihan dan
literasi digital bagi pengajar. Peningkatan literasi digital di kalangan masyarakat, orang
tua, dan generasi muda juga perlu dilakukan untuk membantu mereka memilih informasi
yang benar dan akurat. Selain itu, perlu adanya kolaborasi antara platform digital dengan
lembaga pendidikan dan ulama untuk menyusun kurikulum yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Terakhir, pengawasan yang lebih ketat terhadap konten di platform
digital sangat diperlukan untuk mencegah penyebaran informasi yang keliru atau radikal.
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